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ABSTRACT
This study aimed to examine the relationship between the convergence of IFRS, earnings

management and audit quality. Based on the research of Van Tendeloo and Vanstraglen (2005),
proposed that audit quality may be associated between the convergence of IFRS and earnings
management . The research was done by executing the financial reporting in 2007( before
convergence IFRS) and in 2013 ( after the convergence of IFRS ) at real estate and property
companies with a total sample of 34 companies . Analysis tools used include non-parametic
Wilcoxon Sgned Rank Test, Mann Whitney U test and Sobel test. The results showed that there is
differences in earnings management before and after convergence IFRS. In addition, this study
reveals that there is no differences in earnings management when the company was audited by big

4 Auditor and non big 4 Auditor. Meanwhile, the results of this study stated that audit quality is not
associated between the convergence of IFRS and earnings management.Implication of this
research showed that audit quality is not associated with earnings managementand the relationship
between the convergence of IFRS and ear nings management
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PENDAHULUAN

Pada Akhir tahun 2004 skandal akuntans juga marak dilakukan di Indonesia diantaranya
adalah kasus PT Ades Alfindo dimana PT Ades melaporkan angka penjualan yang lebih tinggi
dibanding dengan jumlah produk yang diproduksi atau dapat disebut juga overstated. Skandal
Akuntans juga terjadi pada PT Perusahaan Gas Negara, PT Indofarma, Tbk. , PT. Bank Lippo,
Tbk. , dan PT. Kimia Farma, Tbk. Kasus- kasus tersebut memiliki motivasi yang sama yakni
mendapatkan keuntungan dengan cara yang ilegal sehingga konflik kepentingan merupakan area
rawan yang perlu dicermati dari setiap kecurangan (Sulistiawan et a, 2011).

Atas dasar kasus-kasus tersebut, dunia akuntans: membutuhkan sebuah Standar Akuntansi
untuk menjawab tantangan bagai mana pelaporan keuangan harus dilakukan. Skandal tersebut juga
dapat menjadi pembelgjaran bahwa dibutuhkan sebuah standar akuntansi yang diharapkan dapat
mengurangi tingkat praktik kecurangan melalui sebuah standar akuntansi yang lebih baik.
Penelitian (Schipper,2003) mengungkapkan bahwa Section 108 of the Sarbanas-Oxley Act of 2002
menginstruksikan kepada SEC (Securities and Exchange Comission) untuk mengadopsi sistem
akuntans yang bersifat principle based. Dilanjutkan di dalam penelitian (Liu et a.,2013)
menj elaskan bahwa pada tanggal 7 Agustus 2007, SEC mengumumkan kepada emiten di Amerika
Serikat bahwa dalam menyusun laporan keuangan menggunakan IFRS yang bersifat lebih prinsip.
International Financial Reporting Sandart (IFRS) tersebut berlaku umum untuk seluruh negara
dan satu per satu negara di dunia saat ini, sudah mulai,mengadopsi IFRS tak terkecuali Indonesia.
Saat ini Standar Akuntans Keuangan milik Indonesia sebagian besar sudah sama dengan
International Financial Reporting Sandart (IFRS). Hal tersebut ditegaskan oleh IAl bahwa batas
waktu yang ditetapkan oleh Indonesia bagi entitas bisnis dan pemerintah untuk mengadops IFRS
adalah 1 Januari 2012. Proses konvergensi IFRS berdampak terhadap perubahan rule based kepada
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principle based, menggunakan nilai wajar, dan terdapat beberapa perubahan komponen dalam
pembuatan laporan keuangan. Perubahan tersebut menuntut akuntan publik, appraiser (penila),
akuntan manajemen,regulator dan akuntan pendidik, untuk banyak mengunakan profesional
judgment(pemahaman substans dan prinsip yang diatur secara integritas). Financial Accounting
Standart Board (FASB) mengungkapkan bahwa pertimbangan profesional dengan standar principle
based tidak dapat dipercaya untuk memberikan pertimbangan profesional dengan benar dan
obyexktif.

Beberapa penelitian mengenai pengaruh IFRS terhadap perilaku manajemen laba masih
menjadi pertanyaan empiris dan memiliki hasil yang bertentangan antara satu penelitian dengan
pendlitian lainnya. Jeanjean dan Stolowy (2008) mengungkapkan adanya dampak atau pengaruh
adops IFRS terhadap mangemen laba dengan mengobservasi 1146 perusahaan dari Australia,
Perancis, dan UK mulai tahun 2005 hingga 2006. Dalam penelitian tersebut membuktikan bahwa di
negara- negara tersebut tidak mengalami penurunan setelah adanya keharusan mengadopsi IFRS
dan bahkan meningkat untuk perancis.Penelitian tersebut didukung dengan penelitian dari (Liu et
al., 2013) yang mengungkapkan bahwa IFRS tidak berbeda secara signifikan terhadap perilaku
manajemen laba. Sebaliknya, di dalam penelitian Christensen (2012) mengungkapkan bahwa
adops IFRS yang dilakukan di Jerman pada tahun 1998-2004 berpengaruh terhadap kualitas laba.
Penelitian juga dilakukan oleh Zeghal et a (2011) bahwa Adops IFRS yang dilakukan secara
mandatory dapat menurunkan level managjemen labaPenelitan tersebut juga didukung beberapa
pendlitian dari (Barth et a.,2008 ; Daske et al., 2008) yang mengungkapkan bahwa Adops IFRS
dapat menurunkan level mang emen laba. Penelitian dari Adibah et a (2013) dengan meneliti 4010
perusahaan, membuktikan bahwa penerapan IFRS dapat menurunkan perilaku mananajemen laba
melalui perhitungan akrua diskresioner dan berhubungan positif dengan nilai relevansi laba. Van
Tendeloo dan Vanstraglen (2005) mengatakan bahwa kualitas laporan keuangan yang
menggunakan IAS/IFRS tidak hanya ditentukan oleh standartnya sgja tetapi juga i mplementasinya,
Mereka mengungkapkan bahwa perusahaan yang mengadops IAS IFRS mengalami penurunan
manajemen |aba ketika diaudit oleh KAP big 4.

Penelitian ini menggunakan Industri real estate dan properti sebagai obyek penelitian
karena Industri rea estate dan properti merupakan salah satu jenis industri yang berpengaruh
signifikan terhadap konvergensi IFRS. Hal tersebut disebabkan karena adanya penerapan PSAK No
13 revis 2011 (sesudah konvergensi IFRS) yang menyatakan bahwa properti investasi diakui sgak
proses pembangunanya, entitas memiliki pilihan menggunakan nilai wajar sgak properti investasi
dibangun. Apabila nilai wajarnya memang dapat ditentukan secara andal. Hal tersebut sangat
berbeda dengan isi standar PSAK No 13 revisi 2007(sebelum konvergensi IFRS) yang menyatakan
bahwa aset tetap diakui sampal aset tersebut selesai dibangun.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITISDAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Perbedaan Tingkat M anajemen laba sebelum dan sesudah konvergens IFRS

Menurut IAl (2009) sdah satu dampak Implementasi IFRS adalah income smoothing
menjadi sulit dilakukan karena penggunaan balance sheet approach dan fair value sedangkan
manfaat umum dari Implementasi IFRS adalah dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan
dengan mengurangi kesempatan praktik earnings management (mangjemen laba). Namun di sis
lain penelitian Ball et a (2003) mengungkapkan bahwa mengadopsi standar yang berkualitas tinggi
tidak selalu menghasillkan kualitas informasi yang tinggi pula. Menurut Van Tendeloo dan
Vangtragen (2005) penelitian tersebut menyimpulkan bahwa peningkatan kualitas informasi tidak
hanya dipandang dari ss standarnya sga, namun juga dari sis manger yang hal tersebut
berhubungan dengan praktik manajemen laba yang berakibat pada kualitas dari laporan keuangan.

Hal tersebut didukung dengan Penditian Christensen (2012) mengungkapkan bahwa
adopsi IFRS yang dilakukan di Jerman pada tahun 1998-2004 berpengaruh terhadap kualitas laba.
Penelitian juga dilakukan oleh Zeghal et a. (2011) bahwa Adops IFRS yang dilakukan secara
mandatory dapat menurunkan level mangemen laba.Penelitan tersebut didukung beberapa
pendlitian dari (Barth et al., 2008 ; Daske et a., 2008) yang mengungkapkan bahwa Adops IFRS
dapat menurunkan level mangjemen laba. Penelitian yang dilakukan Rohaeni dan Aryati (2012)
mengungkapkan bahwa IFRS berpengaruh negatif terhadap perilaku manajemen laba.
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Penelitian dari Adibah et al (2013) dengan meneliti 4010 perusahaan, membuktikan bahwa
penerapan IFRS dapat menurunkan perilaku manangiemen laba melalui perhitungan akrua
diskresioner dan berhubungan positif dengan nila relevansi laba. Atas dasar teori dan penelitian
terdahulu tersebut, akan dilakukan pengujian kembali hubungan tersebut dengan mengajukan
hipotesis sebagai berikut:

H1 : Terdapat perbedaan tingkat manajemen |laba sebelum dan sesudah konvergensi IFRS

Perbedaan Tingkat M anajemen laba antar a per usahaanyang diaudit oleh KAP big 4 dan
KAP non big 4

Watkins et a (2004) menyebutkan bahwa kualitas audit memiliki penggerak dari sisi suplai
atau sis auditor. Preferens auditor terhadap risiko berpengaruh terhadap suplai audit. Semakin
tinggi risiko klien, semakin tinggi probabilitas risiko litigasi yang dihadapi auditor apabila klien
tersebut tidak mengungkapkan informasi secara benar. Menurut Carcello dan Nagy (2004), audit
terhadap klien baru memiliki failure risk yang lebih tinggi dibandingkan dengan audit atas klien
lama yang telah dikenal auditor. Bukti empiris menunjukkan bahwa kegagalan audit pada tiga
tahun pertama lebih besar dibandingkan dengan audit atas klien yang memiliki hubungan yang
lebih panjang dengan auditornya. Kesimpulannya adalah bahwa auditor sensitif terhadap faktor
risiko klien. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa KAP besar cenderung akan menghasilkan
audit yang lebih berkualitas dibandingkan dengan KAP kecil. Faktor failure risk dan tingkat
reputas perusahaan merupakan faktor yang memiliki pengaruh perbedaan kualitas audit yang
diberikan KAP big 4 dan KAP non big 4.Selain itu, perbedaan tersebut juga dilihat berdasarkan
jumlah klien yang dilayani oleh suatu KAP, jumlah rekan atau anggota yang bergabung, serta total
pendapatan yang diperoleh dalam satu periode (Riyatno, 2007). Kekuatan KAP big 4
tersebut,menjadi dasar bahwa KAP big 4 diasumsikan dapat menghasilkan laporan audit yang lebih
akurat dibandingkan dengan auditor lainnya.

Teori tersebut didukung dengan pendlitian Van Tendeloo dan Vangraglen (2005)
mengungkapkan bahwa perusahaan yang mengadopsi IAS/ IFRS mengalami  penurunan
manajemen laba ketika diaudit oleh KAP Big 4.Zeghal et a. (2011) juga melanjutkan penelitian
dari Van Tenddoo dan Vanstragden mengungkapkan bahwa perusahaan yang mengadopsi IAS
IFRS memiliki efekyang lebih besar pada pengurangan tingkat manajemen laba ketika
perusahaan diaudit oleh perusahaan audit big 4. Menurut Ben Othman dan Zega (2006),
dilaporkan dalam literatur bahwa kualitas audit yang tinggi sering dihubungkan dengan manajemen
laba yang lebih rendah. Street dan Gray (2002) menunjukkan bahwa KAP big 4 berhubungan
positif dengan kepatuhan terhadap IFRS, baik dalam hal pengungkapan, penygjian maupun
pengukuran. Khrisnan (2003) juga mengungkapkan bahwa tingkat discretionary accrual perusahaan
yang diaudit oleh big 6 memiliki pengaruh yang besar untuk mengurangi tingkat manajemen laba
sebuah perusahaan. Atas teori dan penelitian terdahulu tersebut, akan dilakukan pengujian kembali
hubungan tersebut dengan mengaj ukan hipotesis sebagai berikut :

H2 : Terdapat perbedaan tingkat manajemen laba antara perusahaan yng diaudit oleh KAP

big 4 dan KAP non big 4

Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Hubungan antara Konvergens IFRS dan
Manajemen L aba

Faktor failure risk dan tingkat reputas perusshaan merupakan faktor yang memiliki
pengaruh perbedaan kualitas audit yang diberikan KAP big 4 dan KAP non big 4.Selain itu,
perbedaan juga dilihat berdasarkan jumlah klien yang dilayani oleh suatu KAP, jumlah rekan atau
anggota yang bergabung, sertatotal pendapatan yang diperoleh dalam satu periode (Riyatno, 2007).
Menurut Carcello dan Nagy (2004), audit terhadap klien baru memiliki failure risk yang lebih
tinggi dibandingkan dengan audit atas klien lama yang telah dikenal auditor. Bukti empiris
menunjukkan bahwa kegagalan audit pada tiga tahun pertama lebih besar dibandingkan dengan
audit atas klien yang memiliki hubungan yang lebih panjang dengan auditornya. Kesimpulannya
adalah bahwa auditor sendtif terhadap faktor risiko klien. Dengan demikian, dapat dismpulkan
bahwa KAP besar cenderung akan menghasilkan audit yang lebih berkualitas dibandingkan dengan
KAP kecil.
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Teori tersebut juga didukung penelitian dari Van Tendeloo dan Vanstraelen (2005)
menunjukkan bahwa perusahaan- perusahaan jerman yang secara sukarela mengadopsi IAS IFRS
tidak dapat mengurangi praktik manajemen laba yang ada di dalam perusahaan tersebut, tetapi efek
itu berkurang secara signifikan saat perusahaan tersebut diaudit oleh KAP big 4. KAP hig 4
diasumsikan dapat memberikan kualitas audit yang lebih tinggi dari pada KAP non Big 4 karena
KAP big 4 diwgjibkan melakukan pekerjaan yang lebih baik dalam penegakan pelaporan keuangan
(De Fond dan Jiambalvo, 1994 dan Van Tendeloo dan Vanstraelen,2005). Menurut Ben Othman
dan Zegal (2006), dilaporkan dalam literatur bahwa kualitas audit yang tinggi sering dihubungkan
dengan mangemen laba yang lebih rendah. Street dan Gray (2002) menunjukkan bahwa KAP big 4
berhubungan positif dengan kepatuhan terhadap IFRS, baik dalam hal pengungkapan, penyajian
maupun pengukuran.

Penelitian dari Adibah et a (2013) dengan meneliti 4010 perusahaan, membuktikan bahwa
penerapan IFRS dapat menurunkan perilaku manangiemen laba melalui perhitungan akrua
diskresioner dan berhubungan positif dengan nilai relevansi laba. Zegha et a (2011) juga
melanjutkan penelitian dari Van Tendeloo dan Vanstraglen mengungkapkan bahwa perusahaan
yang mengadops IAS/ IFRS memiliki efek yang lebih besar pada pengurangan tingkat manajemen
laba ketika perusahaan diaudit oleh perusahaan audit big 4. Atas penelitian terdahulu tersebut, akan
dilakukan pengujian kembali hubungan tersebut dengan mengaj ukan hipotesis sebagai berikut :

H3 : Kuditas audit dapat mempengaruhi hubungan antara konvergensi IFRS dan

manajemen laba

METODE PENELITIAN
Variabe Pendlitian

Penelitian ini menggunakan manajemen laba sebagai variabel dependen. Berdasarkan
penelitian dari Narendra (2013), Modified Model Jones (Dechow, Sloan dan Sweeney, 1995)
digunakan untuk mengukur accrual discretioner yang merupakan proxy dari manajemen laba
Sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah konvergensi IFRS. Menurut penelitian
dari Adibahet al (2013) bahwa pengukuran IFRS dapat dilakukan dengan menggunakan variabel
dummy, nilai 1 untuk perusahaan yang menggunakan IFRS dan nilai O untuk perusahaan yang tidak
menggunakan IFRS. Tahap- tahap proses pengadopsian berlaku efektif mulai 1 Januari 2008
hingga pengadopsian penuh berlaku efektif mulai 1 Januari 2012, hal tersebut menyebabkan ada
beberapa perusahaan real estate dan properti yang sudah menerapkan IFRS pada tahun 2008
sehingga, untuk menghindari adanya bias, penditian dilakukan pada tahun 2007 yakni masa
sebelum adopsi dan tahun 2013 masa setelah adopsi .

Variabel mediating dalam penelitian ini adalah kualitas audit. Faktor failure risk dan
tingkat reputas perusahaan merupakan faktor yang memiliki pengaruh perbedaan kualitas audit
yang diberikan KAP big 4 dan KAP non big 4.Selain itu, perbedaan juga dilihat berdasarkan
jumlah klien yang dilayani oleh suatu KAP, jumlah rekan atau anggota yang bergabung, serta tota
pendapatan yang diperoleh dalam satu periode (Riyatno, 2007). KAP besar cenderung akan
menghasilkan audit yang lebih berkualitas dibandingkan dengan KAPkecil. KAP big 4 diasumsikan
dapat memberikan kualitas audit yang lebih tinggi dari pada KAP non big 4 karena KAP Big 4
diwgjibkan melakukan pekerjaan yang lebih baik dalam penegakan pelaporan keuangan (De Fond
dan Jiambalvo, 1994 dan Van Tendeloo dan Vanstraglen,2005). Atas dasar penditian tersebut
kualitas audit diukur menggunakan variabel dummy, dimana nilai 1 untuk perusahaan yang diaudit
oleh KAP big 4 dan nilai 0 untuk perusahaan yang diaudit selain dari KAP big 4.

Populas dan Sampé

Populas dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan real estate dan property yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2007 dan tahun 2013 dengan kriteria-kriteria tertentu.
Kriteriatersebut diantaranya adalah :

1. Industri Properti dan Real Estat yang terdaftar di BEI selama periode pengamatan tahun

2007 dan tahun 2013.

2. Memiliki Laporan Keuangan yang lengkap mengenai informasi- informasi keuangan

yang dibutuhkan dalam menilai mangj emen |aba.

3. Laporan keuangan yang disgjikan dalam bentuk mata uang Rupiah
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4. Perusahaan memiliki periode laporan keuangan yang telah diaudit dan berakhir pada
tanggal 31 Desember
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara sensus yang artinya seluruh
populasi dijadikan sebagai sampel.

Metode Analisis Data
Penelitian ini menguji adakah hubungan antara konvergensi IFRS, mangemen laba dan
kualitas audit tahun 2007 dan tahun 2013 pada perusahaan real estate dan properti yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini menggunakan model Modified Jones seperti penelitian
terdahulu (Narendra, 2013). Metode analiss yang digunakan adalah non-parametik Wilcoxon
Sgned Rank Test, Mann-Whitney U test dan Sobd test. Persamaan model penelitian ini adalah :
DAIt = a+B1IFRSIt +B2KAPitt + &

Keterangan :

DAI t : Nilal discretionary accrual untuk perusahaan i padatahun t
KAPi t : Kuditas Audit (Dummy, KAP Big 4 =1, sebaliknya =0)
IFRSI t : Variabel Dummy ( IFRS=1, sebaliknya=0)

git . standard error untuk perusahaan i padatahunt

Data yang diolah dibebaskan dari uji asumsi klasik karena menggunakan non parametik tes
(Djarwanto, 1991). Statistik non-parametrik adalah metode satistik yang digunakan untuk
mengabaikan asumsi-asumsi yang melandas penggunaan metode statistik parametrik, terutama
yang berkaitan dengan distribus normal. Statistik non-parametik disebut juga statistik bebas
distribus (distribution free statistics) atau uji bebas asumsi (assumption-free test). Sedangkan
untuk menguji hubungan mediasi antara konvergensi IFRS, Mangjemen Laba dan Kualitas audit
menggunakan uji Sobel. Menurut Baron dan Kenny (1986) untuk mengetahui pengaruh hubungan
langsung maupun tidak langsung antara variabel independen dan dependen dapat menggunakan
prosedur yang dikembangkan oleh Sobel (1982) dan dikenal dengan uji sobel (Sobel test). besarnya
standard error pengaruh tidak langsung (indirect effect) Sab dihitung dengan rumus dibawah ini :

Sab=vb*sa® + a*sh® + sa*sh2

Untuk menguji signifikans pengaruh tidak langsung, maka kita perlu menghitung nilai t
dari koefisien ab dengan rumus sebagai berikut :

= e

sab

Nilal t hitung ini dibandingkan dengan nilai t tabel yaitu >= 1,96. Jika nilai t hitung lebih
besar dari nilai t tabel maka dapat disimpulkan terjadi pengaruh langsung (Ghozali, 2011).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Sampel Penelitian

Objek penelitian ini adalah perusahaan real estate dan properti yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2007 dan tahun 2013. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
cara sensus yang menyebabkan seluruh perusahaan dengan kriteria tertentu dijadikan sebagal
sampel dalam penditian. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 34 perusahaan.
Penggabungan data selama 2 tahun dalam satu analiss, maka jumlah observasi dalam penelitan
adalah 68 data observasi.

Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1
Periode Adopsi IFRS N Minimum Maksimum Mean Standar_devias
AD 2007 34 1,000 745 ,08979 ,133840
AD 2013 34 ,004 2,978 ,28606 ,546912

Sumber : data sekunder yang diolah, 2014
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Berdasarkan tabel 1 diatas terlihat bahwa nilai discretionary accruals perusahaan yang
diukur dengan modified model Jones memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0,09 pada tahun 2007
(sebelum konvergensi IFRS)sedangkan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,29 pada tahun 2013 yang
berarti setelah adanya konvergensi IFRS kecenderungan tingkat manajemen |aba adalah mengal ami
kenaikan yang cukup signifikan. Nilai discretionary accruals terbesar yakni sebesar 2,98 dan nilai
terendah yakni sebesar 0,00 .

Pembahasan Hasi| Penelitian

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas untuk
menguji menguji apakah data dapat terdistribusi secara normal. Penggunaan uji non parametik
digunakan untuk data yang tidak terdistribusi secara normal dan dianjurkan pada keadaan jenis data
nominal maupun ordina (Santoso,2004). Berdasarkan hasil pengujian normalitas terindikasi bahwa
data penditian yang digunakan tidak terdistribus secara normal. Hal tersebut dapat dilihat bahwa
nilai signifikansi <0.05 yang artinya data tidak terdistribusi secara normal seperti yang ditunjukkan
padatabd 2 , sehingga dapat digunakan uji hon parametik sebagai alat analisis dalam penelitian ini.

Tabe 2
Uji Normalitas
Unstandardized
Residual
Kolmogorov-Smirnov Z 2,158
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2014

Setelah itu, langkah awal pengujian adalah melakukan uji dengan melihat apakah terdapat
perbedaan manajemen laba sebelum dan sesudah adanya konvergensi IFRS, dan juga melihat
apakah terdapat perbedaan manajemen laba ketika perusahaan diaudit KAP big 4 dan KAP non big
4. Sedangkan langkah terakhir adalah menguji agpakah kualitas audit dapat mempengaruhi
hubungan diantara konvergensi IFRS, mangjemen laba dan kualitas audit. Pengujian terhadap
ketiga hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini berhasl menerima 1 hipotesis (H1) dan
menolak 2 hipoteis (H2,H3). Ringkasan pengujian hipotesis, dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini:

Tabel 3
Uji Hipotesis
H Variabe Alat Analisis Sig T Penerimaan
Hipotesis
H1 Konvergens Wilcoxon Sgned 0.020 DITERIMA
IFRS dan Rank Test
Manajemen Laba
H2 KuaitasAudit  Mann Whitney U 0.129 DITOLAK
dan Mangjemen test
Laba
H3 Konvergens Sobel test 0.26627 DITOLAK
IFRS, Kudlitas
Audit dan

Mangjemen Laba
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2014
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Hipotesis 1 (H1) pada penelitian ini menyatakan bahwa terdapat perbedaan tingkat
manajemen laba sebelum dan sesudah adanya konvergensi IFRS. Berdasarkan hasil pengolahan
data yang dilakukan, maka H1 diterima atau HO sukses ditolak. Hal ini dapat dilihat secara statistik
bahwa tingkat signifikans sebesar 0.020 yang dimana hasil tersebut lebih kecil dari o = 0.050 yang
berarti terdapat perbedaan mangemen laba sebelum dan sesudah adanya konvergensi IFRS.
Adanya perbedaan tersebut juga didukung dengan andisis statistik deskriptif dimana nilai
discretionary accruals perusahaan yang diukur dengan modified model Jones memiliki nilai rata-
rata (mean) sebesar 0,09 pada tahun 2007 (sebelum konvergensi IFRS)sedangkan nilai rata-rata
(mean) sebesar 0,29 pada tahun 2013 yang berarti setelah adanya konvergensi IFRS kecenderungan
tingkat mangjemen laba adalah mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Dapat dismpulkan
bahwa terdapat perbedaaan mangjemen laba sesudah adanya konvergensi IFRS dengan mengalami
kenaikan tingkat discretionary accruals yang cukuap signifikan. Hasil pendlitian ini mendukung
hasil pendlitian sebelumnta yang dilakukan oleh Narendra (2013) yang mengungkapkan bahwa
Adops IFRS belum menjamin adanya penurunan mangjemen laba bahkan terjadi peningkatan
manaj emen |aba setel ah adanya konvergensi IFRS.

Selain itu hasil penditian tersebut juga didukung dengan pernyataan dari (Whardani,
2009)yang menyatakan bahwa Adops IFRS belum tentu dapat mengakomodasi karakteristik
khusus suatu negara. Hal ini terjadi karena IASB sebagai standard setter dari IFRS memiliki
anggota yang sebagian besar adalah negara maju. Oleh karena itu, IFRS belum tentu sepenuhnya
sesual apabila diimplementasikan di negara yang memiliki karakteristik berbeda dengan negara
maju, sehingga pengadopsian IFRS harus disesuaikan dengan karakteristik suatu hegara agar proses
harmonisas dapat mengakomodasi perbedaan karakteristik negara tersebut.

Hipotesis 2 (H2) pada penelitian ini menyatakan bahwa terdapat perbedaan managemen
laba ketika perusahaan diaudit oleh KAP big 4 dan KAP non big 4. Berdasarkan hasil dari
pengol ahan data yang telah dilakukan, maka H2 ditolak atau HO gagal ditolak. Hal ini dapat dilihat
secara statistik bahwa tingkat signifikansi sebesar 0.129 yang dimana hasil tersebut |ebih besar dari
a = 0.050, yang berarti bahwa tidak terdapat perbedaan manajemen laba ketika perusahaan diaudit
oleh KAP big 4 dan KAP non big 4. Adanya hasil pengujian yang mengakibatkan ditolaknya
hipotesis kedua dikarenakan adanya indikas penggunaan proxy ukuran KAP untuk mengukur
kualitas audit. Dimana untuk di Indonesia pengukuran kualitas audit yang menggunakan proxy
ukuran KAP bukan merupakan proxy pengukuran yang baik. Hal tersebut diungkapkan dalam
penelitian Siregar dan Utama (2008).

Hipotesis 3 (H3) pada penelitian ini menyatakan bahwa variabel kualitas audit bukan
merupakan variabel mediating yang dapat mempengaruhi hubungan antara konvergensi IFRS dan
manajemen laba. Menurut Baron dan Kenny (1986) kriteria daripada variabel mediating
diantaranya adalah :

1) Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel independen dan mediating, hamun untuk
hasil penelitian ini tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen dan
mediating, karenatingkat signifikansi > 0.05 yakni 0.7908

2) Terdapat hubungan yang sgnifikan antara variabel mediating dengan variabel dependen,
namun untuk hasil penelitian ini tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel mediating
dengan variabel dependen , karenatingkat signifikans >0.05 yakni 0.1570

3) Nila koefisen variabel independen terhadap variabel dependen (YX) harus lebih kecil
daripada perkalian antara variabel independen dengan variabel mediasi (MX) dan variabl
mediasi dengan variabel dependen (YM) dan ternyata nilai (YX ) > daripada nilai (MX) dan
(YM) dimana nilai koefisien (YX) sebesar 0.1963 dan nilai koefisen (MX) sebesar -0.0294
dan nila koefisien (YM) sebesar -0.1529

4) Variabel mediasi bekerja secara sempurna apabila variabel independen tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen ketika variabel mediasi dikontrol (YX.M). Namun,
hasil penelitian ini menunjukkan tingkat signifikansi <0.05 yakni sebesar 0.0496.

Atas tidak terpenuhinya kriteria dari variabel mediasi, maka dapat dismpulkan bahwa
tidak ada hubungan medias antara konvergensi IFRS, kualitas audit, dan manaemen laba. Selain
itu secara statistik bahwa t hitung sebesar 0.26627 lebih kecil dari t tabel sebesar 1.9666. Hal
tersebut juga menyimpulkan bahwa kualitas audit bukan merupakan variabel mediasi. Ha tersebut
dikarenakan adanya indikasi penggunaan proxy ukuran KAP untuk mengukur kualitas audit.
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Dimana untuk di Indonesia pengukuran kualitas audit yang menggunakan proxy ukuran KAP
bukan merupakan proxy pengukuran yang baik. Hal tersebut diungkapkan dalam penelitian Siregar
dan Utama (2008).

Sdlain itu, Sandra dan Kusuma (2004 juga) menemukan tidak ada bukti yang signifikan
bahwa kualitas audit dapat memoderasi hubungan antara manajemen laba dan stock returnsdi
Indonesia.  Rohaeni dan Aryati (2012) juga mengungkapkan bahwa pengaruh positif variabel
interaksi IFRS dengan kualitas audit terhadap income smoothing juga dapat terjadi karena adanya
audit failures.Audit failures terjadi karena auditor menyatakan opini audit yang tidak benar karena
pelaksanaan audit tidak sesuai dengan standar auditing. Bentuk-bentuk audit failures tersebut
sebelumnya sudah banyak terjadi di sgjumlah perusahaan terkemuka seperti Enron dan Worldcom
yang melibatkan banyak pihak. Di Indonesia bentuk-bentuk kasus audit failure terjadi di beberapa
perusahaan besar diantaranya adalah PT Perusahaan Gas Negara, PT Indofarma, Thk. , PT. Bank
Lippo, Tbk. , dan PT. Kimia Farma, Tbk.

Menurut teori keagenan, teori keagenan digunakan untuk membantu auditor dalam
memahami adanya konflik dan masalah kepentingan yang dapat muncul antara principal dan agent.
Dengan adanya pihak ketiga atau auditor yang independen diharapkan tidak terjadi kecurangan
maupun kesalahan dalam laporan keuangan yang dibuat oleh agen. Namun dalam auditor
memberikan opini atas penyajian laporan keuangan tersebut, auditor dapat melakukan opini yang
tidak benar karena pelaksanaan audit tidak sesuai dengan standar pengauditan atau biasa disebut
dengan audit failures seperti yang terjadi pada kasus Enron dan Worldcom (Rohaeni dan Aryati,
2012)

KESIMPULAN

Pada hasil pengujian hipotesis ( hon parametik tes) ditemukan bahwa terdapat perbedaan
tingkat manajemen laba sebelum dan sesudah adanya konvergensi IFRS. Pengujian tersebut
dibuktikan dengan nilai tingkat signifikansi lebih kecil dari 0.05. Selain itu, hasil analisis statistik
deskriptif juga mendukung hasil penditian ini dimana terdapat kenaikan nilai akrual diskresioner
seudah adanya konvergensi IFRS. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa penerapan konvergens
IFRS mempengaruhi tingkat manaemen laba sebuah perusahaan. Selanjutnya pada hasil pengujian
non parametik tes yang kedua, tidak terdapat perbedaan tingkat manajemen laba antara perusahaan
yang diaudit oleh KAP big 4 dan KAP non big 4. Hal tersebut mengindikasikan bahwa ukuran
KAP tidak berpengaruh terhadap tingkat mangemen laba sebuah perusahaan. Sedangkan hasil
pengujian hipotesis ketiga dengan aat uji Sobel test menyatakan bahwa Konvergensi IFRS tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit, dan kualitas audit juga tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba. Hal tersebut dibuktikan secara statistik bahwa nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel.
Sehingga, hal tersebut mengindikasikan bahwa variabel kualitas audit dengan proxy ukuran KAP
tidak dapat mempengaruhi hubungan antara konvergensi IFRS dengan mangjemen laba. Sehingga
pendlitian ini dapat menyimpulkan bahwa kualitas audit dengan proxy ukuran KAP tidak dapat
mempengaruhi manajemen laba maupun hubungan antara konvergensi IFRS dan manajemen laba

Pendlitian ini juga  memiliki keterbatasan yakni penelitian ini menggunakan uji non
parametik dalam metode analisis penelitian, dimana non parametik memiliki beberapa kelemahan
diantaranya adalah jika asumsi uji statistik parametik terpenuhi maka penggunaan uji non
parametik meskipun lebih cepat dan sederhana, akan menimbulkan pemborosan informasi dan jika
jumlah sampel besar, tingkat efisiensi non parametik akan lebih rendah dibandingkan dengan
metode parametik (Djarwanto, 1991).

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang disebutkan maka terdapat beberapa saran yang
dapat diberikan diantaranya adalah penelitian sdanjutnya dapat mempertimbangkan untuk
menambah objek penelitian perusahaan non keuangan lain yang terdaftar di BEI, pengukuran
kualitas audit dapat menggunakan proxy yang lain dan penggunan uji parametik dalam menguji
hipotesis penelitian.
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